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“Sungguh, atas kehendak Allah semua ini terwujud. Tiada 

kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah” (Q.S. Al-Kahfi:39) 

Teristimewa Ayahanda Jektria Saputra dan Ibunda Defra Reni 

tercinta, tersayang, terkasih, terhebat, dan terhormat.  

Ananda persembahkan sebuah karya kecil ini untuk ayahanda dan 
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ada di depan ananda. 

Ayah.. Ibu.. 
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 Masih saja ananda menyusahkanmu.. 
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sengat hawa api Neraka.. 

Ananda mencintaimu Ayah.. Ibu.. 
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Tak lupa untuk adik laki-laki k dan adik perempuan ku yang tak 

henti menjadi suntikan penyemangat atas keluh kesah dalam hariku. 

Dan indahnya hari tak mungkin lengkap tanpa adanya  

sahabat-sahabat dan teman-temanku.. 

Rasa sayang, canda tawa juga suka duka dalam kebersamaan kita 

adalah hal yang sangat berarti dan kelak aku yakin merindu saat 

waktu menjadi pembeda saat jarak menjadi pemisah. Tapi beda 

bukan berarti putus, berpisah bukan berarti mati. Titik memang 

perpisahan, tapi garis adalah awal kehidupan. 

Terimakasih atas tulusnya kasih sayang dalam persahabatan 

selama ini dan semoga selamanya.. Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini 2016.  

untuk seseorang yang masih menjadi rahasia Ilahi percayalah hanya 

dirimu yang selalu kupinta kepada Allahku, semoga taqdir akan 

segera membersamai kita dengan Ridho dan izin Allah SWT. . 

Aamiin.. 
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ABSTRAK 

 

Wina Dwi Putri, (2020): Pengembangan Akhlak Anak Usia 5-6 Tahun 

Melalui Pembelajaran Kontekstual. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan akhlak anak 

usia 5-6 tahun melalui  pembelajaran kontekstual. Pengembangan akhlak melalui 

pembelajaran kontekstual itu sendiri berkaitan dengan aturan dan konvensi 

tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengan 

orang lain dan menerapkan pembelajaran tersebut dalam kehidupan dilingkungan 

anak. Pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

pengembangan akhlak anak usia 5-6 tahun melalui pembelajaran kontekstual. 

Penelitian ini merupakan penelitian literer dengan mengambil objek penelitian 

dari buku-buku yang memperkuat teori bahwa upaya guru dalam pengembangan 

akhlak anak usia 5-6 tahun melalui pembelajaran kontekstual sehingga tujuan dari 

pembelajaran mampu tercapai. Kepustakaan baik berupa buku, catatan, maupun 

laporan hasil penelitian terdahulu. Untuk memperoleh data dengan topik 

permasalahan tersebut penulis menggunakan penelitian (library research), yaitu 

metode untuk memperoleh data dari buku-buku yang relevan dengan masalah-

masalah tersebut. Analisis data dilakukan dengan deduktif yaitu, pemikiran yang 

bertolak pada fakta-fakta yang umum kemudian ditarik pada suatu kesimpulan 

yang bersifat khusus dan induktif, yaitu dengan cara mengambil suatu kesimpulan 

dari situasi yang konkret menuju pada hal-hal yang abstrak atau dari pengertian 

yang khusus menuju pengertian yang bersifat umum. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan akhlak anak usia 5-6 tahun melalui 

pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran ini guru mengajarkan kepada anak 

tentang perilaku-perilaku yang dapat mengembangkan akhlak/moral anak, 

misalnya dengan mengajarkan kepada anak tentang mengerjakan sholat, dan 

berperilaku sopan yang diajarkan keteladanan serta pembiasaan-pembiasaan 

kepada anak, baik itu saat tolong menolong, maupun mengucapkan salam dan 

bersalaman dengan guru saat jumpa maupun pulang sekolah. 

 

Kata Kunci : Pengembangan Akhlak, Pembelajaran Kontekstual  
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ABSTRACT 

 

Wina Dwi Putri, (2020):  Moral development of children aged 5-6 years 

through contextual learning. 

 

 This research aimed at knowing the development of 5-6 years old 

children morals through contextual learning.  It is related to the rules and 

conventions about what should be done by humans in their interactions with 

others and applying these learning in the children life environment.  The problem 

of this research was how the development of 5-6 years old children morals 

through contextual learning.  This research was library research.  The object of 

research was taken from literature reinforcing the theories such as books, notes, 

and previous research reports about the teacher effort in developing 5-6 years old 

children morals through contextual learning, so the goals of learning can be 

achieved.  The data was analyzed deductively and inductively.  Deductive is 

thinking start from general facts to specific conclusion, and inductive is thinking 

start from specific facts to general.  The findings of this research showed that the 

teacher effort in developing 5-6 years old children morals through contextual 

learning was that the teacher taught about behaviors that could develop morals, 

for example, taught children about doing prayer, and behaving  politely who are 

taught exemplary and habituation to children, whether it's when they help, or say 

hello and shake hands with the teacher when they meet or come home from 

school. 

      

Keywords: Teacher Effort, Moral Development, Learning Contextual.  
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 ملخّص
 

 ٦-٥(: تطوير أخلاق التلاميذ الذين أعمارهم بين ٠٢٠٢وينا دوي فوتري، )
 سنوات من خلال عملية التعليم السياقي

 
 ٦-٥أخلاق التلاميذ الذين أعمارهم بين معرفة تطوير هذا البحث يهدف إلى 

سنوات من خلال عملية التعليم السياقي. يرتبط التطور الأخلاقي من خلال التعليم 
السياقي نفسه بالقواعد الاتفاقيات حول ما يجب أن يفعله البشر في تفاعلهم مع 

. وأما سؤال البحث فما يلي: كيف تطوير يذويطبق هذا التعليم في حياة التلامالآخرين 
سنوات من خلال عملية التعليم السياقي؟.  ٦-٥أخلاق التلاميذ الذين أعمارهم بين 

تطوير البحث بحث أدبي بأخذ موضوع البحث من الكتب التي فيها نظريات عن  اوهذ
قي حتى سنوات من خلال عملية التعليم السيا ٦-٥التلاميذ الذين أعمارهم بين  أخلاق

وأما المصادر فكتب وملاحظات وتقارير عن نتائج مكن الحصول على هدف التعليم. تي
الدراسات السابقة. وللحصول على البيانات قامت الباحثة بالبحث المكتبي، وهو طريقة 
للحصول على البيانات من الكتب ذات الصلة بالمشاكل. وتم تحليل البيانات بشكل 

ي يبتعد عن الحقائق العامة ثم استخلاص الاستنتاجات استنتاجي، أي التفكير الذ
المحددة والاستقرائية، أي من خلال استخلاص استنتاجات من مواقف محددة تؤدي إلى 

تطوير بحث دلت على أن أشياء مجردة أو من تفاهمات خاصة إلى فهم عام. ونتيجة ال
سنوات من خلال عملية التعليم السياقي منها  ٦-٥التلاميذ الذين أعمارهم بين  أخلاق

ات الصلاة تعليم التلاميذ حول السلوكيات التي يمكن أن تطور الأخلاق كمثل كيفي
والتخلق بأخلاق كريمة التي تم تعليمها لهم وتعليم العادات والنماذج سواء كان ذلك عند 

 ة مع المدرس عند اللقاء أو العودة من المدرسة.المساعدة أو التحية والمصافح
 

  .تطوير الأخلاق، التعليم السياقي الكلمات الأساسية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini menurut National Associstion for the Education Young 

Children (NAEYC) menyatakan bahwa anak usia dini atau “Early Childhood” 

merupakan anak  yang berada pada usia nol sampai delapan tahun. Pada masuk 

tersebut merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 

dalam rentang kehidupan manusia. Proses pembelajaran terhadap anak harus 

memerhatikan karakteristik yang dimiliki dalam tahap perkembangan anak.
1
  

Menurut Bachruddin Mustafa, anak usia dini merupakan anak yang berada 

pada rentang usia antara satu hingga lima tahun, pengertian ini didasarkan pada 

batasan pada psikologi perkembangan yang meliputi bayi (Infancy atau 

Babyhood) berusia 0-1 tahun, usia dini (Early Childhood) berusia 1-5 tahun, masa 

kanak-kanak akhir (Late Childhood), berusia 6-12 tahun. Dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat 14, 

menyatakan bahwa:  

“Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya pembinaan yang di 

tujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut”.
2
  

 

Pendidikan anak usia dini merupakan tindakan yang dilakukan oleh pihak 

orang tua dalam proses pengasuhan, perawatan, dan pendidikan pada 

                                                             
1
Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Bumi Aksara), hlm 1 

2
 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 



 

 
 

2 

anak dengan menciptakan aura atau lingkungan yang dapat membuat anak 

mengeksplorasi pengalaman belajar yang di peroleh anak dengan cara mengamati, 

meniru, bereksperimen yang berulang-ulang sehingga dapat mengembangkan 

kecerdasan potensi anak.   

Dalam persfektif Islam, metode pendidikan akhlak itu diawali dari proses 

penanaman keimanan kepada Allah Swt melalui azan atau iqamat yang 

dikumandangkan di telinga setiap bayi yang baru dilahirkan dari rahim ibunya. 

Secara psikologis, hal tersebut dimaksudkan untuk menanamkan kesan positif ke 

dalam jiwa manusia. Setelah itu, pemeliharaan dan pengasuhan yang baik dalam 

keluarga, merupakan metode pendidikan akhlak berikutnya yang harus dilakukan 

para pendidik, khususnya kedua orangtua dan seluruh anggota keluarga. Dalam 

konteks ini, pemeliharaan adalah pendidikan akhlak yang berkaitan dengan 

dimensi fisik, sedangkan pengasuhan berkaitan dengan dimensi non fisik.
3
 

Pengertian akhlak, memiliki kesamaan dan kemiripan makna. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, moral memiliki makna akhlak atau tingkah laku 

susila. Sedangkan etika diartikan dengan tata susila atau suatu cabang filsafat 

yang membahas atau menyelidiki nilai-nilai dalam tindakan atau perilaku (akhlak) 

manusia. Pola perkembangan akhlak anak memiliki ruang lingkup, seperti 

kejiwaan manusia dalam menginternalisasi nilai-nilai akhlak kepada diri nya 

sendiri, mempersonalisasi dan mengembangkannya dalam pembentukan 

kepribadian yang mempunyai prinsip, serta mematuhi, melaksanakan/menentukan 

pilihan menyikapi/menilai, atau melakukan tindakan nilai akhlak.
4
 

                                                             
3
 Siti Aminah, Upaya Meningkatkan Akhlak Anak Usia Dini (5-6 Tahun) Melalui 

Pembelajaran Tematik Berbantuan Media Audiovisual (Medan: 2017) hlm.153 
4
 Otib Satibi Hidayat, Metode Pengembangan Moral&Nilai-nilai Agama, 

UniversitasTerbuka, hlm. 1.3 
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Pelaksanaan pendidikan akhlak/moral anak usia dini di lingkungan 

pendidikan lembaga PAUD diperankan oleh guru sebagai orang dewasa terdekat 

anak saat berada di sekolah. Agar dapat melaksanakan perannya, maka guru harus 

memiliki bekal tersebut, sehingga perilaku baik tidak hanya dilaksanakan pada 

saat berada di sekolah, namun sudah menjadi kebiasaan yang mengakar pada 

setiap pribadi guru. 

 Pendidikan anak usia dini dilaksanakan dalam kegiatan belajar melalui 

bermain. Dalam pembelajaran yang dilaksanakan terdapat pendidikan 

akhlak/moral untuk anak. Pelaksanaan pembelajaran anak usia dini menggunakan 

berbagai macam metode, karena di dalam penerapan masing-masing metode 

terdapat nilai-nilai moral yang dipatuhi dan dilaksanakan oleh guru dan anak.
5
 

Pengembangan akhlak/moral dalam program pendidikan TK dimasukkan 

dalam bidang pembentukan perilaku merupakan kegiatan secara terus menerus 

dan ada dalam kehidupan sehari-hari anak di TK. Sehingga aspek-aspek 

perkembangan tersebut diharapkan berkembang secara optimal. Tujuan yang 

dicapai dalam pengembangan nilai akhlak/moral tersebut dilakukan melalui 

pembiasaan dalam rangka mempersiapkan anak sedini mungkin mengembangan 

sikap dan perilaku yang di dasari oleh nilai akhlak/moral sehingga dapat hidup 

sesuai dengan norma-norma yang dianut oleh masyarakat.  

Pengembangan akhlak bagi anak merupakan hal yang abstrak. Anak masih 

kesulitan jika dihadapkan pada materi pengembangan akhlak yang mengharuskan 

untuk memahami secara mendalam. Dan kebanyakan anak masih ada juga yang 
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kurang berakhlak baik dengan teman maupun guru diantara nya seperti tidak 

sopan dan berkata kasar.  

Kenyataan tersebut menimbulkan masalah bagi guru terutama dalam 

pengembangan akhlak anak. Apa yang diajarkan oleh guru melalui metode 

ceramah belum mampu memberikan pemahaman kepada anak. Kegiatan yang 

berkaitan dengan pengembangan akhlak memberikan pemahaman bahwa agama 

tidak mengajarkan sesuatu yang negatif. 

Dalam pengembangan akhlak/moral anak dapat disimpulkan bahwa 

perubahan psikis yang dialami oleh anak usia dini terkait dengan kemampuannya 

dalam memahami dan melakukan perilaku yang baik serta memahami dan 

menghindari perilaku yang buruk berdasarkan ajaran agama islam.  

Dalam ayat yang menganjurkan kepada kita agar meniru Rasulullah Saw. 

Dalam semua ucapan, perbuatan, dan sepak terjangnya. Karena itulah Allah Swt 

memerintahkan kepada kaum mukmin meniru sikap Nabi Saw dalam perang 

Ahzab, yaitu dalam hal kesabaran, keteguhan hati, kesiagaan dan perjuangannya, 

serta tetap menanti jalan keluar dari Allah Swt.  

Rasulullah Saw adalah sebaik-baik tauladan dalam membelajarkan anak. 

Beliau berhati lembut, bersikap sabar, bertutur kata halus, berperilaku santun, dan 

sangat menghargai proses/tahapan perkembangan anak. Dalam Al-Qur’an surat 

Al-Ahzab (QS. 33: 21), Allah berfirman :  

                          

       

 



 

 
 

5 

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.
6
 

 

Dari ayat tersebut diatas, menjelaskan bahwa “Rasulullah adalah suri 

tauladan yang baik bagi umat manusia. Karena kebagusan akhlak inilah 

Rasulullah mendapat gelar uswatun hasanah, anjuran untuk mengingat Allah bagi 

orang yang mengharap rahmat Allah dan beriman kepada hari akhir”. Tiga 

persyaratan tersebut mempunyai sarana penunjang, yaitu salat. Tanpa salat, orang 

tidak akan bisa meneladani Rasulullah. Karena salat merupakan tiang agama. 

Akhlak sangat tepat diajarkan sejak dini pada anak, agar membekas 

kepada dirinya sampai ia mencapai dewasa. Karena menanamkan akhlak ini tidak 

dapat dilakukan secara instan, tetapi memerlukan waktu yang cukup panjang yang 

dilakukan dengan cara memberi contoh teladan, dan memberikan pembiasaan 

yang baik, karena pada usia ini anak sangat peka terhadap lingkungannya.  

Pembelajaran kontekstual dapat membantu guru mengaitkan materi yang 

diajarkan dengan kondisi nyata peserta didik dan mendorong mereka 

menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan kehidupan nyata. Proses 

pembelajaran kontekstual berlangsung ilmiah dan alamiah dalam bentuk kegiatan 

peserta didik bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru 

kepada peserta didik. 
7
 

Pembelajaran kontekstual pada lembaga pendidikan anak usia dini 

(PAUD) menekankan bahwa program pembelajaran lebih merupakan rencana 

kegiatan kelas yang dirancang guru, yang berisi skenario tahap demi tahap tentang 
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apa yang dilakukan peserta didik sehubungan dengan topik yang dipelajari. 

Pembelajaran kontekstual berlandaskan pada ansumsi bahwa pengetahuan yang 

diperoleh peserta didik bukan bukan melalui pemberian informasi oleh orang lain 

termasuk guru, tapi mereka menemukan dan mengonstrusikannya sendiri.
8
. 

Pembelajaran kontekstual dapat dijadikan solusi permasalahan yang 

dihadapi dalam mengenalkan akhlak. Berbagai kegiatan seperti belajar mengenal 

akhlak terhadap Allah, Orangtua tua dan kepada orang lain. Melalui pembelajaran 

kontekstual yang menekankan pada keterlibatan anak diharapkan anak agar  

mudah memahami dan mudah di terapkan dalam kehidupan nyata. 

Proses pembelajaran disekolah hendaknya dilakukan dengan tujuan 

memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak 

melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk menunjukan aktivitas 

dan rasa ingin tahu secara optimal.  

Pada kenyataannya, proses pembelajaran di sekolah pola pembelajarannya 

yang dilaksanakan cenderung berorientasi akademik dan menganggap bahwa 

konsep-konsep yang ada pada diri anak tidak berkembang secara spontan, 

melainkan harus ditanamkan dan diserap oleh anak melalui pelakuan orangtua 

maupun guru sehingga proses pembelajaran menjadi terhambat.  

Pelaksanaan pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga sejak anak lahir 

bahkan sejak anak dalam kandungan. Pendidikan sejak anak dalam kandungan 

diberikan melalui berbagai perilaku orang tua, salah satunya dengan 

memperdengarkan ucapan-ucapan baik kepada sang jabang bayi. Setelah anak 
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lahir ke dunia, pendidikan pertama akan dilalui didalam lingkungan keluarganya. 

Orang tua berperan sebagai guru pertama bagi anak. Tingkah laku, tutur kata, dan 

penampilan orang tua akan ditiru oleh anak. 

Namun setelah penulis melakukan studi pendahuluan, berdasarkan 

observasi di lokasi penelitian, adapun gejala-gejala yang penulis temukan sebagai 

berikut : 

1. Sebagian anak masih ada yang berkata kasar kepada teman dan guru. 

2. Sebagian guru belum memahami maksud dari pembelajaran kontekstual 

tentang pentingnya pengembangan akhlak terhadap anak. 

3. Sebagian anak dalam pengembangan akhlak anak melalui pembelajaran 

kontekstual di luar kelas masih ada yang belum mengerjakan salat. 

4.  Dalam upaya pengembangan akhlak melalui pembelajaran kontekstual 

belum optimal. 

5. Sebagian guru lebih fokus pada pembelajaran suatu tema bukan 

menerapkan akhlak kepada anak. 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengembangan akhlak anak usia 5-6 tahun melalui 

pembelajaran kontekstual, melalui suatu penelitian pustaka, dengan judul 

“Pengembangan Akhlak Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Pembelajaran 

Kontekstual. 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul  diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Penulis ingin mengetahui pengembangan akhlak anak usia 5-6 tahun melalui 

pembelajaran kontekstual tersebut 

2. Penulis ingin mengetahui bagaimana pengembangan akhlak usia 5-6 tahun 

dalam pembelajaran kontekstual 

3. Penulis menganggap masalah ini menarik untuk di teliti sebab berkaitan 

dengan ilmu penulis dapatkan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

4. Dari sepengetahuan penulis judul tersebut belum di teliti oleh peneliti lain. 

 

C. Definisi Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini maka, 

perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan judul 

penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan akhlak  

Pengembangan akhlak atau moral itu sendiri berkaitan dengan aturan 

dan konvensi tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam 

interaksinya dengan orang lain.
9
 Dalam tahapan pengembangan akhlak ini, 

anak-anak secara otomatis mengikuti peraturan tanpa berpikir atau 

menilai,dan ia menganggap orang-orang dewasa yang berkuasa sebagai 
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Mahakuasa. Ia juga menilai semua perbuatan sebagai benar atau salah 

berdasarkan akibat-akibatnya dan bukan berdasar motivasi yang 

mendasarinya.
10

  

2. Akhlak anak  

Akhlak yang wajib diberikan kepada anak dari sejak dini. Hal ini 

dikarenakan pada usia tersebut anak masih suci dan bersih dan belum 

berkontaminasi dengan berbagai peragai buruk. Tujuan akhlak anak diberikan 

agar anak mengetahui hal-hal yang baik yang dianjurkan untuk dilakukan 

dalam menjalankan hidup dan mengetahui perbuatan yang tercela serta 

bahaya nya yang akan merugikan bagi kehidupan anak.
11

 

3. Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual adalah membantu guru   mengaitkan   materi  

yang diajarkan dengan kondisi nyata peserta didik dan membantu mendorong 

mereka menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan kehidupan 

nyata,baik sebagai anggota keluarga maupun anggota masyarakat umumnya
12

 

4. Pendidikan Anak Usia 5-6 Tahun 

Pendidikan Anak Usia Dini 5-6 Tahun yang dimaksud adalah usia anak 

yang sudah memasuki bangku sekolah Tk. Di masa ini anak usia 5-6 tahun  

memiliki sifat egosentris dan mulai menunjukan pengembangan akhlak nya 

sesama teman baru, dan lingkungan sekitarnya. 
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Maksud dari judul diatas adalah pengembangan akhlak melalui 

pembelajaran kontekstual pada anak tidak hanya diajarkan disekolah, tetapi bisa 

juga di terapkan dilingkungan masyarakat agar pengembangan akhlak anak dapat 

lebih baik lagi. Sehingga setelah mengetahui hal-hal yang menjadi pengembangan 

akhlak melalui pembelajaran kontekstual dalam anak disekolah maupun di 

lingkungan sekitar nya orangtua dapat mengetahui pembelajaran kontekstual dan 

bagaimana pengembangan akhlak anak tersebut.  

 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan  maka 

identifikasi masalah penelitian ini adalah: 

a. Pengembangan akhlak anak dalam pembelajaran kontekstual. 

b. Kurangnya pengembangan akhlak dalam pembelajaran kontekstual. 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

peneliti memfokuskan untuk melakukan penelitian pustaka ini mengenai   

“Pengembangan Akhlak Anak usia 5-6 tahun melalui Pembelajaran 

Kontekstual Anak Usia Dini”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis di atas maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah : Bagaimana pengembangan 

akhlak anak usia 5-6 tahun melalui pembelajaran kontekstual? 
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E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan dari 

penelitian yaitu untuk mengetahui pengembangan akhlak anak usia 5-6 tahun 

melalui  pembelajaran kontekstual. 

2. Manfaat  Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 

a. Secara Teoritis 

Sebagai referensi pembendaharaan penelitian di bidang Pendidikan 

Anak Usia Dini, khususnya pengembangan akhlak anak melalui 

pembelajaran kontekstual anak usia dini. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan dalam pengembangan akhlak sebagai salah satu 

pembelajaran kontekstual yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari oleh anak. 

2) Bagi anak  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai upaya 

mengembangkan akhlak anak usia 5-6 tahun dengan menerapkan 

pembelajaran kontekstual. 

3) Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dapat 

dikembangkan lebih lanjut serta dapat menjadi referensi terhadap 

penelitian yang sejenis. 
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4) Bagi penulis 

Menambah pengetahuan penulis dan menambah wawasan 

dalam dunia pendidikan dan sebagai syarat kelulusan strata 1 untuk 

mendapat gelar S.Pd dalam menyelesaikan perkuliahan pada jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD).. 
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BAB II 

  KAJIAN TEORITIS 

 

A. Pengembangan Akhlak  

Akhlak merupakan salah satu dari tiga kerangka dasar ajaran Islam yang 

memiliki kedudukan yang sangat penting, di samping dua kerangka dasar lainnya. 

Akhlak merupakan buah yang dihasilkan dari proses menerapkan aqidah dan 

syariah. Ibarat bangunan, akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan 

tersebut setelah fondasi dan bangunannya kuat. Jadi, tidak mungkin akhlak ini 

akan terwujud pada diri seseorang jika dia tidak memiliki aqidah dan syariah yang 

baik.
13

 

Kata akhlak yang berasal dari bahasa Arab akhlaq (yang berarti 

tabiat,perangai dan kebiasaan). Secara umum akhlak Islam dibagi menjadi dua, 

yaitu akhlak mulia (al-akhlaq al-mahmudah/al-karimah) dan akhlak tercela (al-

akhlaq al-madzmumah/ qabihah). Akhlak mulia adalah yang harus kita terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan akhlak tercela adalah akhlak yang harus 

kita jauhi jangan sampai kita praktikkan dalam kehidupan kita sehari-hari.
14

.  

Pengembangan akhlak/moral pada Lembaga Pendidikan anak usia dini 

masuk pada Kompetensi Inti-1 (KI-1), yaitu sikap spiritual. Kompetensi Inti ini 

kemudian dijabarkan dalam kompetensi dasar sikap spiritual, yaitu : mempercayai 

adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya, dan menghargai diri sendiri, orang lain, dan 

lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan. 
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Kompetensi dasar tersebut kemudian tidak dirumuskan dalam bentuk 

indikator pencapaian pengembangan anak usia dini, tetapi diharapkan terlaksana 

tidak langsung dalam pembelajaran untuk kompetensi dasar pengetahuan dan 

keterampilan.
15

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Herawati menyimpulkan bahwa 

“Akhlak pada dasarnya mengajarkan bagaimana seseorang  berhubungan dengan 

sang pencipta yaitu Allah SWT, dan bagaimana berhubungan dengan sesama 

manusia”.   

Keinginan manusia untuk berinteraksi dan hidup berkelompok  dengan 

orang lain ini, membutuhkan kemampuan sosial dan pengelolaan emosi yang baik. 

Kemampuan sosial dan kemampuan pengelolaan emosi yang berhubungan dengan 

interaksi antar manusia tersebut diwujudkan dalam perilaku, dan dalam Islam 

disebut sebagai akhlak mulia. 

Anak usia dini belajar melalui penglihatan kemudian mengikutinya. Apa 

yang dicontohkan orang-orang di luar dirinya, akan membekas dalam ingatan 

jangka panjang, dan akan dilakukan tanpa mengetahui baik buruknya. Jalaluddin 

mengatakan bahwa ketaatan kepada ajaran agama merupakan kebiasaan yang 

menjadi milik mereka yang dipelajari melalui orang tua dan guru mereka.
16

  

Dari penjelasan diatas adalah pengembangan akhlak dalam kehidupan 

mempercayai adanya tuhan, dan melakukan apa yang di tetapkan dalam ajaran 

islam, melaksanakan kewajibannya dan meninggalkan segala larangannya.  
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B. Akhlak Anak 

Menurut Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Hasan Asari bahwa 

akhlak adalah keadaan jiwa yang mantap yang bisa di lahirkan tindakan dengan 

mudah, tanpa membutuhkan pemikiran dan perenungan. 

Dalam islam akhlak menduduki posisi penting, hal ini dapat dipahami dari 

salah satu misi Rasulullah Muhammad SAW yaitu untuk menyempurnakan 

akhlak manusia. Menurut Langgulung dan Najati sebagaimana yang dikutip oleh 

Hasan Asari bahwa mereka menggariskan hal-hal praktis yang dapat dilakukan 

dalam pendidikan akhlak anak, antara lain :
17

 

1. Meneladankan/menjadi contoh kepada anak akan akhlak yang mulia. 

2. Menciptakan suasana dan ruang kepada anak untuk berakhlak mulia. 

3. Menunjukkan kepada anak bahwa orangtua selalu mengawasi sikap dan     

perilaku mereka.. 

4. Mendidik anak adab makan,mandi,berpakaian,buang air,tidur. 

5. Mengajarkan anak dan membiasakan anak membaca al-qur’an. 

6. Membiasakan anak untuk berkata-kata dengan perkataan yang baik. 

Akhlak anak diperoleh dengan meneladani sifat-sifat Rasulullah, ada pun 

konsep pemikiran Imam Al-Ghazali tentang pendidikan akhlak pada anak sebagai 

berikut : 
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1. Akhlak terhadap Allah 

Orangtua sejak dini dianjurkan untuk membiasakan anak-anak nya 

untuk beribadah, seperti, sholat,berdoa,berpuasa di bulan ramadhan, 

sehingga berangsur-angsur tumbuh rasa senang melakukan ibadah tersebut 

2. Akhlak terhadap orangtua  

Seseorang anak haruslah di didik untuk selalu taat kepada orangtua 

nya,gurunya, serta bertanggung jawab atas pendidikannya, dan hendaklah 

ia menghormati siapa saja yang lebih tua dari nya. 

3. Akhlak kepada diri sendiri 

a. Adab makan  

Hendaklah di ajarkan oleh anak adab makan dan minum, misalnya 

makan dan minum pakai tangan kanan dan makan dan minum sambil 

duduk. 

b. Adab pakaian  

Orangtua harus benar-benar menjaga anaknya untuk tidak gemar 

berhias mengejar kesenangan duniawi,kemewahan dan pola hidup 

boros.  

c. Larangan mencuri 

Seorang anak harus diajarkan untuk tidak sekali-kali mengambil 

barang yang bukan miliknya walaupun sangat diinginkannya.  

 



 

 
 

17 

4. Akhlak kepada orang lain 

a. Adab duduk  

Hendaklah anak-anak diajarkan cara duduk yang baik dan benar, tidak 

meletakkan kaki yang sebelah diatas kaki yang sebelahnya lagi.  

b. Adab berbicara  

Anak-anak agar dijaga dari perkataan yang sia-sia, keji, mengutuk, 

memaki, dan bergaul dengan orang yang lidahnya selalu berbuat 

demikian.
18

  

Anak yang memperoleh pendidikan akhlak yang baik tidak hanya 

merasakan kebaikan di dunia saja tetapi juga sebagai penyelamat dirinya di 

akhirat nanti.Dengan demikian pendidikan akhlak merupakan kegiatan yang tidak 

boleh ditunda karena berhubungan dengan seluruh dimensi kehidupan manusia. 

Kegiatan ini memerlukan keseriusan dan kerja sama seluruh elemen dan pakar 

pendidikan akhlak. 

Maksud dari penjelasan diatas adalah akhlak anak memang harus diajarkan 

sejak dini tentang akhlak kepada Allah,orangtua, dan diri sendiri karena akhlak 

sebagai gambaran dari iman seseorang yang menunjukkan bentuk perilaku. Dan 

orangtua harus benar-benar harus menjaga anaknya untuk tidak salah bergaul. 

 

C. Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengaitkan antara materi yang di pelajari dengan kehidupan nyata anak sehari-
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hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, 

dengan tujuan untuk menemukan makna materi pelajaran tersebut bagi kehidupan 

anak. 

Menurut Martinus Yamin mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual 

merupakan suatu konsepsi dari pembelajaran yang membantu guru 

menghubungkan materi dengan situasi yang nyata dan memotivasi peserta didik 

untuk membuat hubungan-hubungan pengetahuan dengan perapan didalam 

kehidupan mereka.
19

 

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang 

Holistik dan bertujuan memotivasi anak untuk memahami makna materi pelajaran 

yang di pelajarinya dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari, sehingga anak memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan dari satu permasalahan 

konteks lainnya.
20

 

Johnson mengungkapkan bahwa pembelajaran kontekstual melibatkan 

para anak dalam aktivitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran 

akademis dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. Dengan 

mengaitkan keduanya para anak akan melihat makna di dalam tugas sekolah.
21

 

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 

                                                             
19

 Nia Rachma,dkk, Penerapan Pembelajaran Kontekstual Anak Usia 5-6 Tahun di Tk, 
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 Wayan Sukreni,dkk, Penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual untuk 
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dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan natara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-

hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni : 

konstruktivisme (constuctivism), bertanya (questining), inkuiri (inquiry), 

masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), dan penilaian 

autentik (authentic assessment). 

Revolusi pembelajaran merupakan suatu bentuk perubahan dalam rangka 

memperbaiki sistem atau kegiatan pembelajaran. Dimana guru harus dapat 

memilih metode pembelajaran apa yang baik digunakan agar dapat mewujudkan 

tujuan pembelajaran yang baik 

Pelaksanaan pembelajaran kontekstual pada lingkungan lembaga 

pendidikan anak usia dini (PAUD) dipengaruhi berbagai faktor yang sangat erat 

kaitannya, yang datang dari dalam diri anak (internal), maupun dari lingkungan 

(eksternal). Terdapat lima prinsip utama yang harus diperhatikan dalam 

pembelajaran kontekstual paud, sebagai berikut :
22

 

1. Pembelajaran harus diawali dengan permainan yang berhubungan dengan 

pengalaman yang sudah dimiliki oleh peserta didik. 

2. Pembelajaran harus disajikan dari hal-hal yang umum menuju hal-hal yang 

khusus, dan dari keseluruhan menuju bagian-bagian. 

3. Pembelajaran harus ditekankan pada pengalaman, serta mengembangkan 

pengalaman baru. 
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4. Pembelajaran harus ditekankan pada upaya mempraktikan secara langsung 

apa-apa yang dipelajari 

5. Pada akhir pembelajaran, perlu dilakukan refleksi terhadap strategi 

pembelajaran dan pengembangan pengalaman yang dilalui. 

Karakteristik Pembelajaran Kontekstual yaitu :
23

 

1. Dalam pembelajaran kontekstual peserta didik ditempatkan sebagai subjek 

belajar, yang berperan aktif dalam menemukan dan menggali sendiri 

materi pembelajaran. 

2. Dalam pembelajaran kontekstual peserta didik belajar melalui kegiatan 

kelompok, berdiskusi, menerima dan memberi. 

3. Dalam pembelajaran kontekstual pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata secara rill. 

4. Dalam pembelajaran kontekstual kemampuan peserta didik didasarkan atas 

pengalaman. 

Penerapan pembelajaran kontektual yang digunakan yaitu menanya 

(questioning) adalah kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 

kemampuan berpikir peserta didik. Dalam hal ini peserta didik memotivasi untuk 

mengajukan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan sederhana.
24

 

Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna 

untuk : 

1. menggali informasi tentang pengetahuan anak 

2. mengecek pemahaman anak 

                                                             
23

 Ibid, hlm. 97 
24

 Fera Aristantia, Pemahaman Guru Paud terhadap Pembelajaran Kontekstual   

Kurikulum 2013 (Lampung :2015) 



 

 
 

21 

3. mengetahui sejauh mana keingintahuan anak 

4. mengetahui hal-hal yang sudah diketahui anak 

5. untuk membangkitkan lebih banyak pertanyaan dari anak 

Dalam pembelajaran kontekstual pada anak usia 5-6 tahun, guru memulai 

pembelajaran dengan mengucapkan salam dan menyapa anak dengan senyuman 

serta menanyakan kabar anak. Setelah anak selesai berdoa, guru mulai mengulang 

pembelajaran kemaren dengan mengaitkan pengetahuan lain serta mengenalkan 

tentang bagaimana tentang adab dan perilaku yang mencerminkan kelakuan yang 

baik.  

Pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya sangat bermanfaat untuk 

menggali informasi kemampuan peserta didik dalam penguasaan tema dalam 

pembelajaran, mengetahui keingintahuan peserta didik terhadap sesuatu  dan 

memfokuskan perhatian peserta didik pada sesuatu yang di kehendaki guru, 

membangkit banyak pertanyaan bagi diri peserta didik dan menyegarkan 

pengetahuan peserta didik.   

Pembelajaran kontekstual ini bertujuan untuk memotivasi siswa untuk 

memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi 

tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari sehingga siswa memiliki 

pengetahuan atau keterampilan yang secara refleksi dapat diterapkan dari 

permasalahan-permasalahan lainnya.
25
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Menurut Jhonson, terdapat tiga prinsip dalam pembelajaran kontekstual 

yaitu :
26

 

1. Prinsip Kesaling-Bergantungan  

Bekerja sama akan membantu mereka mengetahui bahwa saling  

mendengarkan akan menuntun pada keberhasilan. Pada pendidik yang 

bertindak menurut prinsip ini akan mengadopsi praktik pembelajaran 

kontekstual dalam menolong para siswa membuat hubungan-hubungan 

untuk menemukan makna.  

2. Prinsip Diferensiasi  

Kata diferensiasi merujuk pada dorongan terus menerus dari alam 

semesta untuk menghasilkan keragaman yang tak terbatas, perbedaan, 

berlimpahan, dan keunikan. 

3. Prinsip Pengorganisasian Diri  

Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa setiap entitas terpisah di 

alam semesta memiliki sebuah potensi bawaan, suatu kewaspadaan atau 

kesadaran yang menjadikannya sangat berbeda. Sasaran utama 

pembelajaran kontekstual ini adalah menolong para siswa mencapai 

keunggulan akademik, memperoleh keterampilan karier, dan 

mengembangkan karakter dengan cara menghubungkan tugas sekolah 

dengan pengalaman serta pengetahuan pribadinya.  
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Dari penjelasan di atas bahwa pembelajaran kontekstual dapat membantu 

guru menghubungkan antara materi yang dipelajari dengan  situasi kehidupan 

nyata, dan mendorong peserta didik untuk dapat menerapkan dalam kehidupan. 

 

D. Pendidikan Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Sebagaimana disebutkan dalam pasal 1 Butir 14 UU No.20 Tahun 

2003, PAUD merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.
27

  

2. Hakikat Anak Usia Dini 

Definisi anak usia dini adalah anak yang berada pada usia nol    

sampai delapan tahun. Pada masa tersebut merupakan proses pertumbuhan 

dan perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan 

manusia.
28

 

Setiap anak bersifat unik, tidak ada dua anak yang sama sekalipun 

kembar sia. Setiap anak terlahir pada potensi yang berbeda-beda: memiliki 

kelebihan, bakat dan minat sendiri. Ki Hadjar Dewantara (2017) merangkum 

semua potensi anak menjadi cipta, rasa, dan karsa.  
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E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir adalah suatu kerangka yang digunakan untuk 

menganalisis dan mencari secara mendalam yang diambil dari konsep tertentu 

yang telah ditampilkan. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalah pahaman 

dalam peneliti “Upaya Guru Dalam Pengembangan Akhlak Anak Usia 5-6 Tahun 

Melalui Pembelajaran Kontekstual” 

Upaya Guru Dalam Pengembangan Akhlak Anak Usia 5-6 Tahun Melalui 

Pembelajaran Kontekstual memiliki aspek-aspek kerangka berfikir antara lain : 

 

 

 

 

 

 

 

F. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman dengan meningkatkan nilai-

nilai agama pada anak melalui pembinaan akhlak. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan objek penelitian jurnal 

tentang penanaman nilai-nilai agama. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai-nilai agama akan lebih efektif diajarkan kepada anak melalui 

pembinaan akhlak yang baik.
29
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Perbedaan penelitian terletak pada judul penelitian. Jika pada penelitian 

Abdurrahman, judul penelitiannya Meningkatkan nilai-nilai agama pada anak 

usia dini melalui pembinaan akhlak. maka pada penelitian ini judulnya 

pengembangan akhlak anak melalui pembelajaran kontekstual.. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wirdati dengan judul Azas-Azas 

Pembelajaran Kontekstual Dalam Perspektif Islam. Hasil penelitian 

mengatakan bahwa agar pembelajaran menjadi bermakna, efektif dan 

menyenangkan, diperlukan desain pembelajaran kontekstual yang memiliki 

azas-azas yaitu konstruktivisme, inquiry, bertanya. Penelitian ini 

menggunakan library research dengan cara meng-explore.
30

 

Perbedaan penelitian terletak pada judul penelitian. Jika pada penelitian 

Wirdati, judul penelitiannya Azas-Azas Pembelajaran Kontekstual Dalam 

Perspektif Islam. Maka pada penelitian ini judulnya pengembangan akhlak 

anak melalui pembelajaran kontekstual.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati dengan upaya meningkatkan 

akhlak anak usia 5-6 tahun melalui pelajaran praktik langsung dan bercerita. 

Penelitian library research ini menggunakan analisa rasionalistik untuk 

membentuk insan kamil, pendidikan akhlak pada anak usia dini harus 

menanamkan nilai-nilai karakter.
31

 

Perbedaan penelitian terletak pada judul penelitian. Jika pada penelitian 

Rachmawati, judul upaya meningkatkan akhlak anak usia dini melalui 
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pelajaran praktik langsung dan bercerita. Maka pada penelitian ini judulnya 

pengembangan akhlak anak melalui pembelajaran kontekstual.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Sulthoni dengan judul pendidikan 

akhlak bagi anak usia dini 3-6 tahun dilingkungan keluarga menurut imam 

ghazali . Hasil penelitian mengatakan bahwa dapat membantu para pengajar 

atau pendidik dan orangtua dalam menerapkan metode yang tepat dan sesuai 

perkembangan anak.
32

 

Perbedaan penelitian terletak pada judul penelitian. Jika pada 

penelitian Mohammad Sulthoni, judul penelitiannya. Maka pada penelitian ini 

judulnya pengembangan akhlak anak melalui pembelajaran kontekstual.  

.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan  Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, Penelitian kepustakaan 

(Library Research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan 

dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur. Penekanan 

penelitian kepustakaan adalah ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, 

prinsip, pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat dipakai untuk 

menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti. 

Adapun menurut Zed Mestika penelitian pustaka atau riset pustaka 

ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan koleksi perpustakaan 

saja tanpa memerlukan riset lapangan.
33

 Menurut Abdul Rahman Sholeh, 

penelitian kepustakaan (library research) ialah penelitian yang menggunakan 

cara untuk mendapatkan data informasi dengan menempatkan fasilitas yang 

ada di perpus, seperti buku, majalah, dokumen, catatan kisah-kisah sejarah.
34

 

Salah satu jenis penelitian bila dilihat dari tempat pengambilan data 

adalah penelitian kepustakaan (library research). Disebut penelitian 

kepustakaan karena data-data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam 
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 Zed Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Bogor 
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menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa buku, 

ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya.
35

 

Penelitian lapangan, penelusuran pustaka dimanfaatkan sebagai 

langkah awal untuk menyiapkan kerangka penelitian (Research Design) guna 

memperoleh informasi penelitian yang sejenis, memperdalam kajian teoritis 

atau mempertajam metodologi. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun 

data dari berbagai literatur. Literatur. Penekanan penelitian kepustakaan 

adalah ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, 

gagasan dan lain-lain yang dapat dipakai untuk menganalisis dan memecahkan 

masalah yang diteliti. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu dengan menekankan analisisnya pada proses 

penyimpulan komparasi serta pada analisis terhadap dinamika hubungan 

fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.
36

 Penelitian 

kualitatif merupakan pendekatan yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis dari orang-orang yang diamati yang tidak dituangkan ke 

dalam istilah yang digunakan dalam penelitian kuantitatif.
37

 

Zed Mestika menyebutkan bahwa studi pustaka ialah serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 

dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Teknik pengumpulan data 
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dalam penelitian ini tidak sama seperti yang terdapat dalam teknik 

pengumpulan data penelitian kuantitatif di lapangan. Pengolahan penelitian ini 

lebih menjurus pada analisis atau pengolahan data yang bersifat deskriptif, 

filosofis dan teoritis. 

 

B. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 

data di peroleh.
38

 Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari 

subyek penelitian sebagai sumber  informasi yang dicari. Data ini disebut juga 

dengan data tangan pertama.
39

  

Dalam penelitian kepustakaan (Library Research) ini, sumber data yang 

merupakan bahan tertulis terdiri atas sumber data primer dan sumber data 

sekunder yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut : 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer yang penulis gunakan diantaranya adalah buku yang 

berjudul “Metode Pengembangan Moral&Nilai-nilai agama, Karangan 

Otib Satibi Hidayat, “Model-Model,Media dan Strategi Pembelajaran 

Kontekstual (Inovatif)” Karangan Zainal Aqib, “Strategi Pembelajaran 

Paud” Karangan Prof.Dr.H.E.Mulyasa, M.Pd, “Pembelajaran Kontekstual” 

Karangan M. Saekhan Muchith, M.Pd 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sedangkan data sekunder adalah data yang ada dalam pustaka-

pustaka.
40

 Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berbagai macam literatur yang berhubungan dengan objek 

penelitian (buku-buku, jurnal, skripsi dan internet) yang berkaitan dengan 

upaya guru dalam pengembangan akhlak anak usia 5-6 tahun melalui 

pembelajaran kontekstual.  

 

C. Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Prosedur pengumpulan data  

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian pustaka ini dilakukan 

dengan tiga tahap, yaitu:  tahap eksplorasi dan tahap penelitian terfokus. 

Tahap eksplorasi pada tahap ini, pengumpulan data dilakukan lebih terarah 

sesuai arah fokus penelitian, yakni penelusuran melalui buku-buku yang 

relevan dengan fokus penelitian ini. Tahap terfokus tahap terakhir ini, 

penulis melakukan menggali, menganalisa dan menjelaskan berbagai hal 

yang terkait dengan penelitian ini.  

Data riset, baik data primer maupun sekunder sepenuhnya didapatkan 

dan dikumpulkan melalui penelusuran kepustakaan atau dikenal juga 

dengan riset dokumenter (Documentery Research) yakni suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen tertulis. Dokumen-dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah buku-buku/literatur-literatur yang ditulis oleh para ahlinya terutama 

yang terkait pengembangan akhlak anak usia 5-6 tahun melalui 

pembelajaran kontekstual Buku-buku/literatur tersebut yang telah 

dihimpun, kemudian dipilih dan disesuaikan dengan fokus dan tujuan 

penelitian. Selanjutnya data tersebut, dipilah dan dianalisis serta 

dikelompokkan sesuai dengan kategorisasinya melalui pendekatan Content 

Analisys (analisis isi). Content Analisys penulis gunakan untuk 

menganalisis data dan akhirnya mendapatkan makna dan kesimpulan. 

 

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Metode kajian atau analisis yang digunakan dalam penganalisisan 

adalah dengan analisis induktif. Menurut Sugiono analisis data kualitatif 

adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh 

selanjutnya dikembangkan. Sementara menurut Djajasudarma bahwa data 

secara induktif yaitu data yang dikaji melalui proses yang berlangsung dari 

data ke teori.
41

 

Analisis data pada hakikatnya adalah penjabaran data ke dalam kategori-

kategori dan karakteristiknya setelah data ditelaah secara cermat. Analisis tersebut 

diharapkan dapat ditemukan pokok-pokok pikiran yang sesuai dengan fokus 

penelitian. 

 Kategori dan karakteristik itu berfungsi untuk menggambarkan dan 

membatasi data, di samping menjadi pedoman ke arah penelitian selanjutnya. 

Sesuai dengan penelitian ini penelitian kualitatif jenis riset kepustakaan, maka 
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analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif, yaitu 

analisis domain, taksonomi, kompensial dan analisis tema kultural.  

Data yang diperoleh dan terkumpul, selanjutnya diolah dan dianalisis 

dengan teknik analisis isi (Content Analysis). Content Analysis adalah analisis 

ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi. Hal ini juga dinyatakan oleh Burhan 

Bungin bahwa: Content Analysis adalah teknik penelitian untuk membuat 

inferensi-inferensi (kesimpulan) yang dapat ditiru (Replicable) dan data yang 

sahih dengan memperhatikan konteksnya, yang bertujuan memperoleh 

pemahaman secara lebih tajam dan mendalam tentang permasalahan yang diteliti. 

Teknik ini juga dikenal dengan istilah literature study yang lazim dilakukan 

dalam penelitian kepustakaan.  

Menurut Smith dalam buku karangan Nanang Murtono berpendapat 

bahwa,“Analisis isi merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk mendapat 

informasi yang dibutuhkan dari materi secara sistematis dan obyektif dengan 

mengidentifikasi karakter tertentu dari suatu materi.
42

 

Penelitian ini menggunakan model analisis isi yang kedua, yaitu analisis 

isi kualitatif dengan meneliti dan menganalisis teks literatur yang berkenaan 

dengan tentang pengembangan akhlak anak usia 5-6 tahun melalui pembelajaran 

kontekstual serta literatur-literatur lain yang punya relevansi dengan penelitian 

ini.43 

Dari penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa 

pengembangan akhlak sangat penting dilakukan sedini mungkin kepada anak 
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karena anak usia dini akan cepat menangkap serta menirukan apa yang 

dipelajarinya, sehingga orangtua maupun guru harus cermat dalam membina 

akhlak anak agar menjadi anak yang berbuti pekerti luhur dan berakhlak 

mulia. 

Pengembangan akhlak melalui pembelajaran kontekstual sangatlah 

berguna agar mampu memilih dan menentukan perbuatan mana yang baik dan 

perbuatan mana yang buruk. Penanaman akhlak pembelajaran kontekstual 

hendaknya ditanamkan sejak dini sehingga bisa menjadi bekal hidup di kemudian 

hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Guru dalam proses belajar mengajar memegang peranan dan tanggung 

jawab yang sangat besar. Selain itu tanggung jawab guru sangat besar 

pengaruhnya dalam pembentukan akhlak anak. Dengan menggunakan, memilih, 

menetapkan metode yang tepat, yang pada akhirnya dapat terwujud dan 

menghasilkan pembentukan akhlak anak. 

hal-hal praksis yang dapat dilakukan dalam pendidikan akhlak anak, antara 

lain:  

1. Meneladankan/menjadi contoh kepada anak akan akhlak yang mulia. 

2. Menciptakan suasana dan ruang kepada anak untuk berakhlak mulia.  

3. Menunjukkan kepada anak bahwa orangtua selalu mengawasi sikap dan 

perilaku mereka.  

4. Menjauhkan anak dari teman-temannya yang memungkinkannya berakhlak 

tercela.  

5. Menjaga anak agar tidak mengunjungi tempat-tempat yang dapat merusak 

akhlaknya.  

Menurut Blanchard, Berns & Erickson menyatakan, bahwa pembelajaran 

kontekstual adalah sebuah konsep pengajaran dan belajar yang membantu para 

guru menghubungkan isi materi pelajaran dengan situasi di dunia nyata, lalu 

memotivasi anak untuk membuat hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan para 

pekerja serta melibatkan anak untuk bekerja keras dalam belajar 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian Pustaka atau Library Research yang telah 

dilakukan, maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Dalam pengembangan akhlak anak hendakkannya anak diajarkan untuk 

mengenal ada nya Tuhan dan berperilaku sopan melalui pembelajaran 

kontekstual agar anak dapat menerapkan nya dalam kehidupan sehari-sehari 

2. Dalam pengembangan akhlak anak tersebut biarkan anak yang melakukan 

kegiatannya sendiri tanpa dibantu oleh guru dan guru hanya memberi 

contoh dalam pembelajaran berlangsung. 

 

 

. 
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